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ABSTRAK 
 
Telah dilakukan optimasi penambahan ADMIXTURE LSC309 DAN RHEOMAC®SF100-MB-SF 
pada campuran beton untuk mendapatkan karakteristik khusus beton yang diinginkan. Bahan 
tambahan akan berguna jika diadakan evaluasi secara detail tentang pengaruhnya pada beton. 
Percobaan dilakukan dengan menggunakan sampel berbentuk silinder (diameter 15 cm dan tinggi 30 
cm) dengan variasi campuran beton digunakan  beton normal. Kadar ADMIXTURE LSC309 sebesar 
2% terhadap berat semen dan kadar RHEOMAC® SF100-MB-SF sebesar 5%; 10% dan 15% terhadap 
berat semen. Agregat digunakan sebagai bahan pembuatan beton harus menggunakan standar ASTM. 
Hasil yang diperoleh terjadi peningkatan nilai slump pada persentase penurunan RHEOMAC® SF100-
MB-SF. Uji kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 41,69 MPa; 45,52 MPa; 48,29 MPa; 55,08 MPa 
sedangkan pada umur 28 hari sebesar 64,52 MPa; 70,74 MPa; 74,14 MPa; 82,81 MPa.Uji 
permeabilitas pada umur 7 hari sebesar 0,49; 0,19; 0,16; 0,14 sedangkan pada umur 28 hari sebesar 
0,30; 0,17; 0,14; 0,13. Peningkatan hasil uji kuat tekan berbanding terbalik dengan uji permeabilitas 
yang disebabkan pori-pori beton semakin kecil atau beton semakin impermeable.    
 
Kata kunci : bahan tambahan, beton, slump, kuat tekan, permeabilitas. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Addition of ADMIXTURE LSC309 and RHEOMAC®SF100-MB-SF on concrete mixture to get specific 
characteristics of concrete was done. Additive material will be useful if complete evaluation of its 
effect on concrete is conducted. Experiments were done using samples in the form of silinder 
(diameter 15 cm and height tinggi 30 cm) with concrete mixture variation using normal concrete. The 
percentage of ADMIXTURE LSC309 is 2% relative to the weight of cement and the percentage of 
RHEOMAC® SF100-MB-SF is 5%; 10% and 15% relative to the weight of cement. Agregate used for 
concrete - source material has to adopt ASTM standar. The results show the increase of slump value 
at the reduction rate of RHEOMAC® SF100-MB-SF. Pressure power test at 7 day-Age is 41,69 MPa; 
45,52 MPa; 48,29 MPa; 55,08 MPa while at 28 day-Age is 64,52 MPa; 70,74 MPa; 74,14 MPa; 
82,81 MPa. Permeability test at 7 day-Age is 0,49; 0,19; 0,16; 0,14 while at 28 day-Age is 0,30; 0,17; 
0,14; 0,13. The increase of pressure power test result is inversely with permeability test which is 
caused by the smaller size of concrete pore or the impermeable of the concrete.     
 
Keywords: additive material, concrete, slump, pressure power, permeability.  
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I. PENDAHULUAN 
 
Pada praktek pembuatan konstruksi beton, bahan tambahan merupakan bahan yang dianggap 
penting, terutama untuk pembuatan beton di daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia. 
Penggunaan bahan tambahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki dan menambah sifat beton 
sesuai dengan sifat yang diinginkan. Bahan tambahan tersebut ditambahkan ke dalam campuran beton 
atau mortar, dengan adanya bahan tambahan ini komposisi beton mempunyai sifat yang berbeda 
dengan sifat beton normal. 
Penggunaan bahan tambahan yang tidak sesuai atau penggunaan dosis yang tidak tepat akan 
menyebabkan kerusakan dari campuran beton tersebut. Di lain pihak harus diakui bahwa bahan 
tambahan beton memang telah sangat membantu para ahli konstruksi untuk mendapatkan kekuatan 
dan sifat beton yang diinginkan. 
Upaya mendapatkan bahan tambahan yang baik untuk beton, khususnya dalam kondisi 
tertentu yang diinginkan maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kemungkinan pengaruh 
penambahan bahan tambahan untuk meningkatkan mutu beton. 
Bahan tambahan akan berguna jika diadakan evaluasi yang teliti tentang pengaruhnya pada 
beton. Bahan tambahan yang digunakan adalah bahan tambahan tipe F yaitu ADMIXTURE LSC309 
dan RHEOMAC® SF100-MB-SF yang bersifat dapat mengurangi jumlah air campuran dan 
meningkatkan kekuatan mutu beton (fc’). 
Tulisan ini membahas peningkatan kekuatan dan workabilitas beton yang dihasilkan dengan 
penambahan ADMIXTURE LSC309 dan RHEOMAC® SF100-MB-SF  yang optimal dibandingkan 
terhadap beton normal serta dapat digunakan untuk konstruksi-konstruksi sipil. 
 
II. DASAR TEORI 
 
Faktor-faktor penting untuk mendapatkan beton mutu tinggi dengan cara antara lain mereduksi 
faktor air semen, biasanya dengan memakai bahan tambahan pereduksi air seperti superplasticizer; 
menggunakan semen dengan potensial yang tinggi termasuk penggunaan terak, abu terbang, silica 
fume; dan menggunakan agregat yang berkualitas tinggi [1].  
Bahan tambahan diproduksi dalam berbagai jenis yang meliputi material–material polimer, 
fiber dan mineral. Bahan tambahan ini dapat berupa bahan kimia maupun bahan yang berasal dari 
alam. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada bahan tambahan dari bahan kimia. 
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Penggunaan bahan tambahan digunakan untuk memperbaiki beton, penampilan beton bila 
mengeras, menghemat harga beton, memperpanjang waktu pengerasan dan pengikatan, mencegah 
retak plastis dan lain sebagainya. 
Keuntungan penggunaan bahan tambah pada sifat beton segar (fresh concrete) antara lain 
memperkecil faktor air semen (w/c), mengurangi penggunaan air, mengurangi penggunaan semen, 
memudahkan dalam pengecoran dan memudahkan finishing sedangkan pada beton keras (hardened 
concrete) antara meningkatkan mutu beton, meningkatkan ketahanan beton (durability) dan berat jenis 
beton meningkat [2]. 
ADMIXTURE LSC309 sebagai superplasticizer yang bermanfaat dalam menangani 
peningkatan kebutuhan air yang dihasilkan akibat penambahan silica flume dalam campuran beton. 
Bahan tambahan ini mempunyai waktu pengaruh singkat terhadap workabilitas beton [3]. 
RHEOMAC® SF100-MB-SF sebagai silica flume meningkatkan kebutuhan air dalam proses 
pencampuran. Oleh karenanya penggunaan bahan pereduksi air dan superplasticizer dapat 
menghasilkan beton mutu tinggi yang berkualitas [3]. 
Nilai slump selalu dihubungkan dengan kemudahan pengerjaan beton (workabilitas) yang 
dipengaruhi beberapa faktor [4] antara lain gradasi dan bentuk permukaan agregat, faktor semen, 
volume udara pada adukan beton, karakteristik semen, dan bahan tambahan. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin kompres elektrik berkapasitas 200 ton. 
Kekuatan tekan pada beton dihitung dengan rumus [5]. 
fc’  =  
A
P
                                                                (1) 
                      
 
Dimana : fc’ = kekuatan tekan (kg/cm2) 
     P   = beban tekan (kg) 
     A   = luas permukaan benda uji (cm2) 
 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat periscope P-6000. Nilai permeabilitas air 
beton dapat dihitung dengan rumus [5].       
                WAR  = 
10
t
                                                          (2) 
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          Nilai Permeabilitas Air Beton = 
WAR
1
                                                    (3) 
                       
 
Dimana : WAR = Water Absorbtion Rate (det/ml x 10-3) 
  t = waktu (det) 
Dalam menentukan kategori beton berdasarkan nilai permeabilitas air dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1. Nilai permeabilitas air [4] 
Kategori Beton Mutu Waktu 
(det) 
Absorbtion Rate 
(det/ml) x 10-3 
0 Buruk <30 <2 
1 Tidak terlalu buruk 30 – 100 2 – 5 
2 Cukup 100 – 300 5 – 10 
3 Baik 300 – 1000 10 – 50 
4 Sangat memuaskan >1000 >50 
 
III. METODOLOGI 
 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di laboratorium. Tahapan 
pelaksanaan penelitian diberikan pada Gambar 1.  
Pada tahap awal dilakukan pemeriksaan karakteristik terhadap bahan pembuatan beton seperti 
semen, pasir, batu pecah, dan bahan tambahan yang digunakan agar didapat mutu mutu material yang 
baik sesuai dengan persyaratan tertentu. Bahan penyusun beton meliputi pasir dan batu pecah tersebut 
saring, dicuci dan dijemur hingga kering permukaan. Kemudian bahan tersebut disimpan dalam kotak 
dan ditempatkan di ruangan tertutup untuk menghindari pengaruh cuaca luar yang dapat merusak 
bahan.  
Semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland tipe I. Pemeriksaan pada 
semen dilakukan untuk mengetahui kadar kehalusan semen dengan syarat [5]: 
Lolos ayakan no.100 (0,30 mm)  : 100% 
Lolos ayakan no. 200 (0,15 mm) : 90% 
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Agregat halus yang digunakan harus mempunyai gradasi yang baik, karena akan mengisi 
ruang–ruang kosong yang tidak dapat diisi oleh meterial lain sehingga menghasilkan beton yang padat. 
Adapun persyaratan dari agregat halus [5] yaitu tidak boleh mengandung bagian yang lolos 45% pada 
suatu ayakan dan tertahan pada ayakan berikutnya. Modulus kehalusan tidak boleh kurang dari 2,2 dan 
tidak boleh lebih dari 3,2. Kadar lumpur atau bagian yang lebih kecil dari 75 mikron (ayakan no. 200) 
tidak boleh melebihi 5% (terhadap berat kering). Apabila kadar lumpur melampaui 5% maka agregat 
halus harus dicuci. Kadar gumpalan tanah liat tidak boleh lebih dari 1% terhadap berat kering. 
 
 
Gambar 1. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian di laboratorium. 
 
PENYEDIAAN BAHAN 
1. Semen Tipe I 
2. Pasir 
3. Batu Pecah 
4. Air 
5. ADMIXTURE LSC309 
6. RHEOMAC®SF100- MB-SF
PEMERIKSAAN LABORATORIUM 
Agregat Halus 
 1. Analisa ayakan pasir     ASTM C 136-71 
 2. Pemeriksaan kadar lumpur    ASTM C 117-69 
 3. Pemeriksaan kandungan organik    ASTM C   40-71 
 4. Pemeriksaan kadar liat     ASTM C 142-71 
 5. Pemeriksaan berat isi     ASTM C   29-71 
 6. Pemeriksaan berat jenis dan absorbsi   ASTM C 128-68 
Agregat Kasar 
 1. Analisa ayakan batu pecah    ASTM C 136-71 
 2. Pemeriksaan kadar lumpur    ASTM C 117-69 
   3. Pemeriksaan berat isi     ASTM C   29-71    
               4. Pemeriksaan berat jenis dan absorbsi   ASTM C 128-68 
    5. Pemeriksaan Batu Pecah dengan Mesin Los Angeles ASTM C 131-69 
           ASTM C 539-69 
PEMBUATAN BENDA UJI 
Pengambilan nilai slump      ASTM C 143-90a 
PENGUJIAN BENDA UJI 
Compressive Strength Test     ASTM C   39-86 
Permeability Test       ASTM C 457-90 
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Agregat kasar yang digunakan harus mempunyai gradasi yang baik, artinya harus terdiri dari 
butiran yang beragam besarnya sehingga dapat mengisi rongga–rongga akibat ukuran yang besar dan 
akan mengurangi penggunaan semen atau penggunaan semen yang minimal. Adapun persyaratan dari 
agregat kasar [5] yaitu kadar lumpur atau bagian yang lebih kecil dari 75 mikron (ayakan no. 200) 
tidak boleh melebihi 5% (terhadap berat kering). Apabila kadar lumpur melampaui 5% maka agregat 
kasar harus dicuci. Kekerasan dari butiran agregat kasar diperiksa dengan bejana Rudellof dengan 
beban penguji 20 ton dimana harus dipenuhi syarat yaitu tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5–
19,1 mm lebih dari 24% berat, tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19,1–30 mm lebih dari 22% 
berat, kekerasan butiran agregat kasar jika diperiksa dengan mesin Los Angeles maka kehilangan berat 
tidak boleh lebih dari 50%. 
Air yang digunakan dalam penelitian ini tidak boleh mengandung minyak, asam, alkali, bahan 
padat, sulfat, klorida dan bahan lainnya yang dapat merusak beton dan baja tulangan. Air yang 
digunakan sebaiknya aquadest. 
ADMIXTURE LSC309 dan RHEOMAC® SF100-MB-SF merupakan jenis bahan tambahan 
kimia yang diproduksi oleh PT. Master Builders Technologies yang pembuatannya mengacu pada 
ASTM C494-92 tipe F. 
Pembuatan benda uji terdiri dari empat variasi campuran yaitu normal tanpa bahan tambahan 
(BN) sejumlah 36 benda uji, campuran dengan ADMIXTURE LSC309 tetap sebesar 2% dan 
RHEOMAC® SF100-MB-SF sebesar 5% (BR-5) sejumlah 36 benda uji, ADMIXTURE LSC309 tetap 
sebesar 2% dan RHEOMAC® SF100-MB-SF sebesar 10% (BR-10) sejumlah 36 benda uji, dan 
ADMIXTURE LSC309 tetap sebesar 2% dan RHEOMAC® SF100-MB-SF sebesar 15% (BR-15) 
sejumlah 36 benda uji maka total seluruh benda uji berjumlah 144 benda uji. Hal ini bertujuan 
mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan ADMIXTURE LSC309 dan RHEOMAC® SF100-
MB-SF untuk mengurangi pemakaian semen dan air serta pengaruhnya terhadap kekuatan tekan dan 
permeabilitas beton yang diamati pada umur 7 dan 28 hari.     
Parameter beton yang diukur meliputi Slump Test (Nilai Slump), Compressive Strength Test 
(Uji Kuat Tekan), dan Permeability Test (Uji Permeabilitas) dengan 3 kali pengulangan. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian nilai slump dan pengurangan air dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2, nilai 
slump dan pengurangan air, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai slump sebesar 7,5 cm; 7,2 cm; 
7 cm dan 6,9 cm dan pengurangan air yang sebesar 0 ltr; 3,5 ltr; 3 ltr dan 1,5 ltr. Hal ini disebabkan 
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campuran beton semakin kental akibat penambahan kadar RHEOMAC® SF100-MB-SF. Proses 
pencampuran bahan penyusun beton dengan penambahan RHEOMAC® SF100-MB-SF sebesar 5%, 
10% dan 15% dari berat semen yang semakin meningkat dapat mengakibatkan campuran beton segar 
semakin kental sehingga dibutuhkan air lebih banyak sedangkan penambahan ADMIXTURE LSC309 
sebesar 2% dari berat semen dalam campuran beton segar mengakibatkan pengurangan air (water 
reducing). Maka kombinasi penggunaan kedua bahan tambahan tersebut secara bersamaan akan 
mengakibatkan pengurangan air yang semakin sedikit sejalan dengan peningkatan kadar RHEOMAC® 
SF100-MB-SF. 
 
Tabel 2. Nilai slump dan pengurangan air. 
ADMIXTURE 
LSC309 
(%) 
RHEOMAC® SF100-
MB-SF 
(%) 
Nilai Slump 
 
(cm) 
Pengurangan Air 
 
(ltr) 
0 0 7,5 0 
2 5 7,2 3,5 
2 10 7 3 
2 15 6,9 1,5 
 
Pengujian kuat tekan pada umur 7 dan 28 hari dengan variasi yaitu BN, BR-5, BR-10 dan BR-
15 yang masing-masing 3 buah benda uji terlihat pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3 diperoleh pengujian kuat tekan pada umur 7 hari diperoleh nilai kuat tekan rata-
rata 3 buah benda uji dengan empat variasi sebesar 41,69MPa; 44,52 MPa; 48,29 MPa; 55,08 MPa 
sedangkan pada umur 28 hari sebesar 64,52 MPa; 70,74 MPa; 74,14 MPa; 82,18 MPa.  
Peningkatan persentase kuat tekan dari empat variasi campuran beton pada umur 7 dan 28 hari 
terhadap kuat tekan beton normal terlihat pada Gambar 2. 
Dari Gambar 2 diperoleh persentase peningkatan kuat tekan rata-rata (fcr’) pada umur 7 hari 
sebesar 6,79%; 15,84%; 32,13% sedangkan pada umur 28 hari sebesar 6,22%; 16,28%; 29,88% 
terhadap kuat tekan beton normal. Dari Gambar 2 tersebut dapat dilihat semakin besar kadar 
RHEOMAC® SF100-MB-SF maka terjadi peningkatan persentase kuat tekan.  
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Tabel 3. Pengujian kuat tekan rata-rata (fcr’). 
Benda Uji Beban 
 
(kN) 
Beban 
 rata-rata 
(kN) 
Luas 
 
(cm2) 
fc’ 
 
(MPa) 
fcr’ 
 
(MPa) 
7 hari 28 hari 7 hari 28 hari 7 hari 28 hari 7 hari 28 
hari 
BN#1 73 119  
73,67 
 
114,00 
176,7 41,31 67,35  
41,69 
 
64,52 BN#2 78 118 176,7 44,14 66,78 
BN#3 70 105 176,7 39,62 59,42 
BR-5#1 82 127  
78,67 
 
125,00 
176,7 46,41 71,87  
44,52 
 
70,74 BR-5#2 80 123 176,7 45,27 69,61 
BR-5#3 74 125 176,7 41,88 70,74 
BR-10#1 81 125  
85,33 
 
131,00 
176,7 45,84 70,74  
48,29 
 
74,14 BR-10#2 83 128 176,7 46,97 72,44 
BR-10#3 92 140 176,7 52,07 79,23 
BR-15#1 93 152  
97,33 
 
146,33 
176,7 52,63 86,02  
55,08 
 
82,81 BR-15#2 102 149 176,7 57,72 84,32 
BR-15#3 97 138 176,7 54,90 78,10 
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Gambar 2. Persentase peningkatan kuat tekan rata-rata (fcr’). 
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Pengujian permeabilitas dari empat variasi penambahan RHEOMAC® SF100-MB-SF terlihat 
pada Tabel 4. 
Dari Tabel 4. Uji Permeabilitas, diperoleh permeabilitas air beton pada umur 7 hari sebesar 
0,49; 0,19; 0,16; 0,14 sedangkan pada umur 28 hari sebesar 0,30; 0,17; 0,14; 0,13.   
Peningkatan persentase permeabilitas air beton pada umur 7 dan 28 hari dengan empat variasi 
terhadap kuat tekan beton normal terlihat pada Gambar 3. 
 
Tabel 4. Uji Permeabilitas. 
Benda Uji Berat 
 
 
(kg) 
Pembacaan 
waktu pada alat 
(detik) 
Koefisien 
Permeabilitas 
Air 
Beton 
(det/ml) x 10-3 
Nilai 
Permeabilitas 
Air Beton 
(ml/det) x 10-3 
Kategori Beton 
7 hari 28 hari 7 hari 28 hari 7 hari 28 hari 7 hari 28 hari 
BN#1 12,87 20 33 2,00 3,30 0,50 0,30 1 
 
tidak terlalu 
buruk 
BN#2 12,96 22 35 2,20 3,50 0,45 0,29 
BN#3 12,39 19 31 1,90 3,10 0,53 0,32 
Rata-rata 20,33 33,00 2,03 3,30 0,49 0,30 
BR-5#1 12,92 50 59 5,00 5,90 0,20 0,17 2 
 
Cukup 
BR-5#2 12,93 55 57 5,70 5,70 0,18 0,18 
BR-5#3 12,77 52 57 5,70 5,70 0,19 0,18 
Rata-rata 52,33 57,67 5,23 5,77 0,19 0,17 
BR-10#1 12,90 60 69 6,00 6,90 0,17 0,14 2 
 
Cukup 
BR-10#2 12,75 61 70 6,10 7,00 0,16 0,14 
BR-10#3 12,94 64 72 6,40 7,20 0,16 0,14 
Rata-rata 61,67 70,33 6,17 7,03 0,16 0,14 
BR-15#1 12,71 71 78 7,10 7,80 0,14 0,13 2  
 
Cukup 
BR-15#2 12,67 71 80 7,10 8,00 0,14 0,13 
BR-15#3 12,78 68 81 6,80 8,10 0,15 0,12 
Rata-rata 70,00 79,67 7,00 7,97 0,14 0,13 
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Dari Gambar 3 diperoleh persentase penurunan permeabilitas air beton terhadap beton normal pada 
umur 7 hari sebesar 61,22%; 67,35%; 71,43% sedangkan 28 hari sebesar 43,33%; 53,33%; 53,67%.  
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Gambar 3. Persentase penurunan permeabilitas air beton 
  
KESIMPULAN 
 
 Dari optimasi penambahan ADMIXTURE LSC309 dan RHEOMAC® SF100-MB-SF terjadi 
peningkatan persentase kuat tekan beton dengan bahan tambahan dibandingkan dengan beton normal 
pada umur 7 dan 28 hari sebesar 6,79%; 15,84%; 32,13% dan 6,22%; 16,28%; 29,88%. Dari 
eksperimen, diperoleh pula hasil bahwa penurunan persentase permeabilitas beton dengan bahan 
tambahan dibandingkan dengan beton normal pada umur 7 dan 28 hari sebesar 61,22%; 15,79%; 
12,50% dan 43,33%; 17,65%; 7,14%. Dapat disimpulkan, bahwa dengan peningkatan kadar  
RHEOMAC® SF100-MB-SF maka kekuatan beton semakin meningkat dan pori-pori beton semakin 
kecil atau beton semakin impermeable. 
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